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Agar dapat menyajikan hasil penelitian seperti yaitarapkan, maka harus

dilakukan prosedur penelitian secara benar sesmganh kaidah-kaidah keilmuan yang

berlaku. Sesuai dengan pokok permasalahan yargdielanuskan, maka penelitian ini

menuntut pendekatan gabungdomefded researgh di samping pendekatan kualitatif

juga kuantitatif). Untuk lebih jelasnya desain ddéi@® gabungan dirancang sebagai

berikut:
Gambar 3.1
Desain Penelitian Gabungan
Kualitatif Kuantitatif + Temuan
Y - i Proses i — 5| 1
Penelit. : Pemb. :
Sejarah ' !
Hasil |1 | Pembelajaran Hasil | 1| = >
I 1 Nilai Sejarah [] Il !
4 ! !
Penggali- i : i
an Nilai ! »| Hasil :
: Pemb. Ly 3

Sumber: Modifikasi dari Creswell, J.W., 19%sign Qualitative & Quantitaive

Approache3housand Oaks, SAGE Publications Inc., hal. 188.

Pendekatan kualitatif dilakukan dalam penelitigjarsdn untuk merekonstruksi peristiwa

perubahan sosial di Banyumas (1830-1900) dan girpenggalian serta indentifikasi

nilai sejarah yang terkandung di dalamnya. Sementar pendekatan kuantitatif

dilaksanakan dalam penelitian pembelajaran nilajarab,

untuk menetapkan

kecenderungan pengaruh variabel proses pembeldjagabel bebas atau X) terhadap
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variabel hasil pembelajaran nilai sejarah (varidbekat atau Y). Pendekatan kuantitatif
berusaha mencari kecenderungan pengaruh X terh#ddpari penelitian blanded
tersebut memperoleh temuan penelitian yang be#ftatlitatif maupun kualitatif.
Berikut ini dijelaskan pelaksanaan penelitian s#japenggalian dan identifikasi nilai,

dan penelitian pembelajaran nilai sejarah.

A. Penelitian Sgjarah
Untuk dapat merekonstruksi peristwa yang telahaderjdiperlukan kaidah-
kaidah tertentu seperti yang disyaratkan dalam deetpenelitian sejarah. Metode
penelitian sejarah, yang biasa disebut juga dengatode sejarah dapat diartikan
sebagai suatu proses menganalisis secara kritesnaak dan pengalaman masyarakat
masa lampau (Gottschalk, 1975: 32). Secara lebdn diapat dicermati kutipan berikut:
Historical method may therefore be defined as &esyatic body of priciples and
rules designed to aid effectively in gathering swairce materials of history,
appraising them critically, and presenting a symisggenerally in written form)
of the results achieved. More briefly it may beirdef as “a system of right
procedure for the attainment of (historical) trutfGarraghan,1957: 33).
Metode sejarah menyangkut seperangkat prinsipiprim@n kaidah-kaidah yang
sistematis untuk membantu secara efektif dalam omapglkan sumber-sumber materi
sejarah, menilainya secara kritis, dan menyajikaatissintesa hasil yang dicapai yang
pada umumnya dalam bentuk tertulis. Metode sejtdatk lain adalah sebagai suatu
prosedur yang benar untuk mencapai kebenaran lsejara
Bertitik tolak dari pernyataan di atas, maka rekaksi salah satu aspek dari
masa lampau harus mendasarkan diri pada jejak-ggfcah yang ditinggalkan oleh

masa lampau itu melalui suatu penelitian. Dengaa lean, penelitian dilakukan secara

saksama terhadap suatu subyek, dimaksudkan untnkmukan data-data atau fakta-
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fakta guna menghsilkan produk baru, memecahkaru snasalah, bahkan dapat pula
untuk mendukung atau menolak suatu teori (Alfil®94: 1). Dalam pelaksanaannya,
penelitian ini menempuh langkah-langkah tertenpese yang telah dibakukan dalam
metode sejarah, yang meliputi kegiatan heuristilikk interpretasi, historiografi, dan
eksplanasi. Pada dasarnya penelitian sejarah méngi&la penelitian yang bersifat
siklus, yang dapat didesain sebagai berikut:

Gambar 3.2
Pola Penelitian Sejarah yang Bersifat Siklus

2

1
HEURISTIK INTERPRETASI

N

HISTORIOGRAFI

PEMILIHAN STUDI

EKSPLANASI

Sumber: Dimodifikasi dari Spradley, J.P.,19B@rtisipant ObservationNew
York, Holt, Rinehart, and WinstomJ.h83.

Desain penelitian sejarah tersebut dapat dijelaskbagai berikut:

1. Heuristik, merupakan kegiatan menghimpun jejakijejajarah yang berasal
dari jaman itu, yang berupa benda-benda, bahamb#draetak, tertulis,
maupun lisan yang relevan (Renier, 1997: 113). Mwyaj peristiwa sejarah
perubahan sosial yang akan diteliti meliputi pegioti830-1900, maka

sumber-sumber sejarah atau jejak-jejak yang mundikiari adalah sumber



147

dokumenter yang berupa rekaman sezaman pihak kbldaliam periode itu.
Sumber dokumenter tersebut berupa arsip-arsip lablgrang merupakan
rekaman situasi dan memuat berbagai aktivitas, aikik, ekonomi, sosial,
maupun budaya dan keagamaan. Dalam penelitian abgjasumber
dokumenter menunjuk kepada sumber-sumber tertub®ig y memuat
informasi sejarah (Gottschlak, 1975: 38). Penalisajarah yang dilakukan
inimenggunakan beberapa dokumen (arsip kolorgahagai sumber primer,
terutama yang berupa: Agministrstief Verslag de Residentie Banjoenis
Algemeen Verslag der Residentie BanjoencasRolitiek Verslag over de
Residentie Banjoemad) Statistiek der Residentie BanjoemayJaarboek
voor Suikerfabrikanten op Javd896, Vol. le, dan 1906, le, Amsterdam,
J.H. de Bussy. Tidak menutup kemungkinan penggusaaner dokumenter
pada tingkat sekunder, yang berupa hasil analedasarkan sumber primer
yang dipublikasikan dalam jurnal, terutama @&jdschrift voor het
Binnenlandsch Bestuui897, Vol. XIl, Batavia, Kalft & Co., bYijdschrif t
voor Nederlandsch Indi&85Q 1l, dan 1890,I, Groningen, De Erven C.M.
van Bolhuis., cpPe Indische Gids1886, VIII, dan 1889, I, Amsterdam, De
Bussy., d)Bijdragen tot de Taal-Land-en Volkenkunde50, No. 133.
Leiden, KITLV Press. Hal ini dilakukan, mengingatngat terbatasnya
sumber primer yang dapat dijangkau.

. Kritik (ekstern dan intern), berupa langkah veaBk untuk mengkritisi
sumber-sumber yang ditemukan, baik mengenai otstismaupun
kredibelitasnya. Dengan demikan setelah ditemukakumen-dokumen,

maka masing-masing harus ditetapkan kelayakannyalundua pengujian.
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Pertama kritik ekstern untuk mengkritisi keaslian (oteits) yang
diarahkan pada segi fisik dokumen yang bersangkMamgingat kritik ini
berkaitan dengan persoalan-persoalan fisik suatkurden, maka yang
mendapat perhatian adalah unsur bahan-bahan (atataii dokumen itu,
seperti kertas, tinta, model tulisan, ejaan, ga@aba, dan lain-laiiKeduag
kritik intern yang ditujukan untuk mengkritisi unsusi dokumen itu,
berkaitan dengan tingkat kredibilitasnya. Hal inmatekaitannya dengan
pertanyaan, apakan isi dari dokumen yang otentillapat diparcaya.
._Interpretasi, yaitu kegiatan penafsiran dan penyiapkesaksian yang dapat
dipercaya. Pada tahap ini juga dilakukan pembenakna terhadap data dan
menentukan saling hubungan di antara data-datashingga dapat dijadikan
sebagai dasar untuk penarikan fakta-fakta. Dadagahi dihasilkan dua jenis
fakta, yaitu fakta yang masih harus dijelaskexp{anadum dan fakta yang
dapat berfungsi sebagai alat penjetagp(anany

. Historiografi, merupakan proses menggarap faktgafaknggal yang masih
terisolasi yang belum punya makrelanandum Fakta-fakta semacam itu
dihubungkan dengan fakta-fakta lain yang berfungebagai penjelas
(explanany sehingga menghasilkan rangkaian fakta yang kEmglan
membentuk penjelasan yang lebih bermakna. Tahap merupakan
penyusunan kisah (naratif) untuk menggambarkank(ibss) dari peristiwa
yang direkonstruksi. Dalam prakteknya kegiatannmlibatkan kemapuan
imajinatif peneliti sejarah, yang berkaitan dengaa yang mungkin terjadi,

dan bagaimana proses kejadiannya.



149

5. Eksplanasi atau penjelasan sejarah. Mengingat gataten yang dibahas
dalam penelitian ini sangat kompleks, maka perlielaBkan dengan
menggunakan pendekatan multidimensional. Dalam keangienjelaskan
peristiwa yang terjadi memerlukan bantuan konseptéari ilmu sosial agar
dapat melacak berbagai gejala yang bergerak dakasyarakat masa lampau
dan mengungkap kondisi yang menentukan peristigtols yang serba
kompleks.Untuk memahami konsep dan teori ilmu $osi@ang lain
diperlukan pemahaman yang bersifat interdisipliralan penelitian ini,
digunakan pendekatan sosiologi, antropologi, ekonibmu politik. Melalui
sosiologi, dapat dipahami peran-peran sosial yarepemukan adanya
konfigurasi sosial, kelembagaan sosial, interaisias, nilai dan norma yang
berlaku dalam masyarakat. Sementara itu, melaluropologi dapat
membantu penjelasan tentang sistem budaya, a@etast dan simbol-
simbol yang ada dalam masyarakat Banyumas. Peraek&kbnomi dapat
membantu untuk mengungkap kaitan eksploitasi ekorkamionial dengan
tingkat kesejahteraan masyarakat. lImu politik sangembantu dalam
rangka menjelaskan kekuatgro(vel) elit sosial dan benturan yang terjadi di
antara mereka .

Melalui pendekatan multidimensional, penelitianasg dapat menghasilkan
rekonstrusi pertistiwa perubahan sosial di Banyufd&80-1900) yang penjelasannya
bersifat sinkronik, sehingga dapat dijadikan mapeninbelajaran sejarah sosial. Untuk
jelasnya, penjelasan sejarah dengan pendekatamndimeibsional dapat digambarkan

sebagai berikut
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Gambar 3.3
Strategi Pendekatan Multidimensional
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Sumber: Diadopsi dari Kartodirdjo, 199Pendekatan limu Sosial dalam
Metodologi Sejarafiakarta, Gramedia, hal. 122.

Berdasarkan gambar tersebut di atas dapat dikeraokdkahwa pendekatan
multidimensional memberi peluang kepada penelitukimelakukan penjelasan sejarah
tentang berbagai aktivitas masyarakat masa lampgeng kompleks, baik aktivitas
politik, ekonomi, sosial, dan budaya. Dengan bamtkansep dan teori ilmu sosial
tersebut penjelasannya mampu mengungkap berbagpatd&e masyarakat secara
mendalam sampai pada kehidupan masyarakat petgedagisaarfwong ciliy. Alur
penjelasannya bersifat sinkronik yang yang melelalam ruang dan memanjang dalam

waktu dan ditandai dengan begitu kompleksnya ket@aidumereka.

B. Penggalian dan I dentifikas Nilai Sejarah
Berdasarkan pemahaman lima tradisi penelitian gimggkapkan oleh Creswell
(1997: 28), penelitian ini merupakan jenis studusatase study Hal ini berdasarkan

pertimbangan, bahwa ciri utama dari studi kasusabdd) Identitas kasus untuk studi
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direspon dalam suatu potret kondisi tertentu, 2ysusayang dipilih pada dasarnya
merupakan suatu sistem yang berdasarkan atas wddtu tempat tertentu, 3)
Pemahaman kasus dapat diperluas dengan menggubaHlaagai sumber informasi,
melalui pengumpulan data untuk memperoleh detaimbgean peristiwa, 4)

Penggambaran diarahkan kepada konteks, terutamagseasus, waktu, situasi kasus
yang mengarah pada detail peristiwa (Creswell, 196737).

Langkah-langkah penelitian dilakukan melalui prosegektif yang berulang,
dengan maksud agar supaya studi kasus dapat difmkusada bukti-bukti untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang wmhuBerkaitan dengan itu, pada
dasarnyaa key strength of the case study method involvieg usultiple sources and
techniques in the data gathering process. The @samust determines in advance
what evidence to gather and what analysis techrsiqoueuses with the data to answer
the research question§ghe Case Study as a Research Meti887: 2).

Dalam rangka menggali dan mengidentifikasi nilejagah yang berkaitan
dengan identitas diri, keagamaan, integrasi sos@ldaritas sosial, dan etos kerja,
diperlukan model analisisaturalistic inquiry (Creswell, 1997: 16, Lincoln & Guba,
1985: 221). Model tersebut merupakan suatu kegigyauetis untuk mengkonstruksi
interaksi antar sumber-sumber inkuiri menuju pakanstruksi bermakna (Guba, 1985:
333), yang dilakukan melalui pendekatan etnogrédisomenologis, dan hermeneutika.,

yang didesain seperti di bawah ini.
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Gambar 3.4
Teknik Penggalian dan Identifikasi Nilai Sejarah
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ETNOGRAFIS

Sumber: Diadopsi dari Creswell, J.W, 19@ualitative Inquiry And Research
Design: Choosing Among Five Tradigorihousand Oaks, SAGE
Publications, hal. 37.

Ketiga pendekatan dapat dijelaskan, sebagai berikut

1. Pendekatan Etnografis.

Melalui pendekatan ini perhatian lebih banyak ditékan pada masalah pokok
yang diteliti. Sasaran etnografis adalah bagaimpnbadi-pribadi dalam
masyarakat mencipta dan mengerti kehidupan seharidintuk memperoleh
makna, perlu dipahami pandangan anggota masyamddat kemampuan
mereka merumuskan strukturnya (Spradley, 1980:.1M8)alui pendekatan
ini perhatian ditekankan pada aktivitas masyardatyumas masa lampau
yang hidup dengan tradisi dan adat istiadat yarimgieipinya.

2. Pendekatan Fenomenologis.

Dengan pendekatan ini peneliti berusaha mengerknanadari berbagai

peristiva dan interaksi manusia dalam situasi y&hgsus. Takanannya

diarahkan pada berbagai aspek subyektif dari eritfaanusia Dengan cara
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ini akan dapat dipahami makna dari berbagai pesmstilalam kehidupan
sehari-hari. Pendekatan fenomenologis memberi pglukepada peneliti
untuk menginterpresikan pengalamannya melalui ak@rdengan yang lain
dan makna dari pengalaman itu dapat dijadikan dass&k menentukan
realitas (Creswel, 1997: 31, Bogdan &Biklen, 1982). Melalui pendekatan
fenomenologis ini perhatian diarahkan pada interaksial di antara warga
masyarakat Banyumas masa lampau, baik secaraalemnéupun horisontal.

. Pendekatan Hermeneutika.

Dalam upaya menafsirkan tentang subyeknya, dipanlulpendekatan
hermeneutika yang dilakukan dengan sengaja oletelipenMelakukan
interpretasi atas interpretasi yang dilakukan opetbadi atau kelompok
terhadap situasi, berarti perlu dilakukan pemahataatang ekspresi manusia
yang terikat pada konteksnya. Untuk dapat mendestiteksnya, maka
ekspresi-ekspresi individual harus pula dipahamendgan demikian dalam
pelaksanaannya, hemeneutika menuntut suatu aktivitanstan dari
interpretasi antara bagian dan keseluruhan. Oledbsiéu, melalui pendekatan
hermeneutika peneliti dapat menyajikan suatu iné¢gsi tentang orang lain
berdasarkan nilai-nilai, minat, dan tujuan merekéach melakukan sesuatu
(Smith & Heshusius, 1986: 57). Dimungkinkan puleerpretasi tunggal yang
dapat menyatakan pandangan keseluruhan, sejauht daghzkung oleh
fenomenanya. Melalui pendekatan ini peneliti dapagnyajikan suatu
interpretasi tentang masyarakat Banyumas masa larbpedasarkan nilai,
minat, dan tujuan mereka dalam melakukan suatwitddi berdasarkan

pengalaman peneliti.
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C. Pendlitian Pembelajaran Segjarah

1. Populasi dan Sampel Penelitian

Secara definitif populasi diartikan sebagai suetlompok sasaran penelitian
yang memiliki ciri tertentu. Sementara itu sampigrttkan sebagai suatu bagian dari
populasi yang dipilih dengan cara tertentu untukwadeli keseluruhan kelompok
populasi (Soenarto, 1987: 2). Dalam penelitianpopulasi penelitian adalah seluruh
mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah Fakkiggsruan dan limu Pendidikan
(FKIP) Universitas Muhammadiyah Purwokerto yangasacesmi terdaftar pada Tahun
Akademik 2005-2006. Dari populasi tersebut perllakdikan pengambilan sampel
dengan tujuan untuk mempertinggi ketelitian dan mpeEncepat proses penelitian
(Soenarto, 1987: 5).

Teknik sampling yang digunakan dalam pelaksanaaelgian ini adalah teknik
purposive samplingBekerja dengan teknik ini, berarti pengambilamgal dilakukan
dengan pertimbangan tertentu oleh peneliti. Dalameftian ini, aplikasi pembelajaran
tentang perubahan sosial di Banyumas (1830-190@yahalapat dikenakan pada
mahasiswa yang mengambnil Mata Kuliah Sejarah Bpada Semester Gasal Tahun
Akademik 2005-2006, yang berjumlah 20 orang. Tesdja mahasiswa yang tidak
mengambil mata kuliah itu tidak termasuk sebagaipsd penelitian, walaupun tetap

diperhitungkan sebagai populasi dalam kegiatanlpiameni.

2. Variabd Pendlitian
Dalam penelitian pembelajaran ini terdapat duaatet, yaitu variabel proses

dan variabel hasil pembelajaran. Keduanya dapafadifan sebagai berikut:
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a. Variabel ProsesPembelajaran Sejarah
Proses pembelajaran nilai sejarah dapat digambaeq@erti di bawah ini:

Gambar 3.5
Proses Pembelajaran Sejarah

TUJUAN

MATERI

SUMBER ﬂ///,,,’//””’,//+

CARA SISWA BELAJAR

LINGKUNGAN

\ 4
HASIL BELAJAR

Sumber : Hasan, S.H., 1997, “Kurikulum dan BukusI8kjarah” dalarfonggres

Nasional Sejarah Tahun 1996 : Sub Tema Perkeg#ameori dan

Metodologi dan Orientasi Pendidikan Sejardbkarta, Depdikbud, RI;hal.150.

Gambar di atas dapat dijelaskan, bahwa prosesglajatan nilai sejarah dalam

penelitian ini ditekankan pada ketrampilahistorical thinking Peserta didik
berkedudukan sebagai subyek dalam belajar dan peng@dalah orang yang secara
profesional membantu peserta didik melakukan kagiéelajar dalam upaya mencapai
tujuan. Materi pembelajaran nilai sejarah dapat erdamtkan sumber lingkungan sosial
di sekitarnya. Dalam hal ini proses pembelajargratidiartikan sebagai upaya memberi
bantuan kepada peserta didik agar dapat belajgaddmik

Dalam penelitian ini, materi sejarah tentang pemabasosial di Banyumas

(1830-1900) diajarkan pada Program Studi Pendidi&ajarah, Fakultas Keguruan dan
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llImu Pendidikan (FKIP) Universitas Muhammadiyah Waokerto. Materi tersebut
ditempatkan sebagai kajian tematik dari Mata Kul@#jarah Sosial yang ditawarkan
kepada mahasiswa pada Semester Gasal Tahun Aka@80Bk2006. Variabel proses
pembelajaran sejarah dalam penelitian ini melifpgiberapa indikator, yaitu tujuan,
pelaksanaan, fasilitas, materi dan evaluasi penabata

1) Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran adalah sebagai suatu igssk(rincian) perubahan
tingkah laku atau hasil perbuatan yang mempetunjuk bahwa proses belajar telah
berlangsung (Wena, 1998: 167). Tujuan pembaajasangat berkaitan dengan
penguasaan kompetensi perilaku yang utuh, sepentiakipuan melakukan sesuatu,
kemampuan untuk melaksanakan mengatasi sesuatankaman untuk melaksanakan
tugas, kesanggupan mengembangkan diri-sendiriSefrs, 1993: 23).

Dalam penelitian ini, aplikagpembelajaran sejarah tentang perubahan sosial di
Banyumas (1830-1900) dan nilai-nilai yang terkargddn dalamnya, bertujuan untuk
meningkatkan ketrampilan berpikir sejarddirtorical thinking) peserta didik. Indikator
ketrampilan historical thinking meliputi: a) ketrampilan mengevaluasi bukti-bukti
sejarah, b) ketrampilan mengembangkan perbandirgadasarkan analisis sebab-
akibat, c) ketrampilan interpretasi rekaman sejab@ndasarkan argumen-argumen
historis, dan d) ketrampilan menarik kesimpulars atasar informasi yang bermanfaat
bagi kehidupan masa kini (White, 1997: 90).

2) Pelaksanaan Pembelajaran

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran materi sejanéding perubahan sosial di
Banyumas (1830-1900) ditempatkan sebagai pokoksaahdalam Mata Kuliah Sejarah

Sosial, pada Program Studi Pendidikan Sejarah, Rdiiversitas Muhammadiyah
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Purwokerto, yang dilaksanakan pada Semester GadalinT Akademik 2005-2006.
Dalam penelitian ini, pelaksanaan pembelajarankalitkan padacollective learning
(Hasan, 1997: 150). Selama proses pembelajaraanigeting, mahasiswa diarahkan
untuk mengkritisi nilai identitas diri, keagamaamtggrasi sosial, solidaritas sosial, dan
etos kerja. Oleh sebab itu mahasiswa dibagi memjgtima) kelompok yang masing-
masing bertugas mengkritisi satu nilai dari limdaintersebut. Melalui pelaksanaan
pembelajararcollective learning kompetisi antar individu dalam setiap kelompokata
berkembang untuk mengkritisi nilai yang menjadi @okkajiannya. Di samping itu
terjadi pula kerja sama antar individu dalam kelokplan kompetisi antar kelompok
dalam rangka mempertahankan pendapatnya yang taerkdengan nilai yang dikaji
oleh kelompok masing-masing. Pengajar (dosen) mpatkan diri sebagai motivator
dan fasilitator selama proses pembelajaran benerggseneliti yang sekaligus sebagai
pengajar secara profesional memberi bantuan dabimgan, agar mahasiswa belajar
dengan baik, sehingga tujuan pembelajaran dapapaiic

3) Fasilitas Pembelajaran

Fasilitas dan sarana pendukung merupakan pradgamayang harus dipenuhi
dalam proses pembelajaran. Berkaitan dengan itkeNalan Schoedfelt (1983: 200)
mengungkapkan tiga cakupan tentang fasilitas, yalfu jumlahnya cukup untuk
memenuhi kebutuhan peserta didik, 2) kelengkapars jiasilitas dan sarana untuk
memenuhi kebutuhan peserta didik, dan 3) kesesdaiagan kebutuhan pembelajaran.
Dalam penelitian ini fasilitas pembelajaran terquktermasuk sarana fisik dan fasilitas
buku ajar tentang sejarah perubahan sosial di Baagul830-1900 dan beberapa copy
dokumen (sumber primer) yang diperlukan sebagaaidhjian kritis selama penelitian

pembelajaran berlangsung.
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4) Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran adalah bahan pembelajaran yhsgmpaikan kepada
peserta didik sesuai dengan acuan kurikulum yandake Dalam kurikulum,
dijabarkan cakupan bahan pembelajaran setiap bidangj, yang memuat tujuan
kurikuler, pokok bahasan, sub pokok-bahasan, darbagian waktu untuk setiap pokok
bahasan. Materi pembelajaran sejarah perubahaal sbsiingkat lokal (Banyumas),
ditempatkan sebagai salah satu pokok bahasan dd&eKuliah Sejarah Sosial pada
Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP Universitashdnmadiyah Purwokerto.
Materi ini_dipelajari sesuai cakupan Kurikulum M&aliah Sejarah Sosial, meliputi
pokok bahasan: a) Konsep Sejarah Sosial, b) Kofsgpbahan Sosial, ¢) Konsep
Gerakan Sosial, d) Kajian Tematik Perubahan Sasjd{ajian Tematik Gerakan Sosial
(Kurikulum Inti Pendidikan Sejarah, 2000: 187). &®sdengan cakupan tersebut, maka
materi tentang perubahan sosial di Banyumas (1880)1merupakan bahan kuliah
pada pokok bahasan Kajian Tematik Perubahan S@agan cara ini maka materi
pembelajaran sedapat mungkin menggunakan sumig&utigan sosial yang terdapat di
sekitarnya.

5) Evaluasi Pembelajaran Sejarah

Evaluasi adalah kegiatan untuk mengetahui ketel@ap@juan pembelajaran
yang telah dirumuskan. Hal ini berkaitan dengangpesaan siswa tentang materi
pembelajaran yang telah disampaikan (Pidarta, 198&8:Dalam penelitian ini evaluasi
pembelajaran sejarah ditekankan untuk mengukuramgitan historical thinking
peserta didik yang dilaksanakan setelah proses glajakan berakhir.

Evaluasi pembelajaran dilaksanakan dengan pembttalalam bentuk esay

untuk mengkaji secara kritis nilai identitas dkgagamaan, integrasi sosial, silidaritas
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sosial, dan etos kerja yang berkembang dalam nastaBanyumas masa lampau dan
masa kini. Pemberian skor tes berdasarkan predétzgai berikut: a) Predikat sangat
baik dengan skor 3,50-4,00, b) Predikat baik dersjam 2,75-3,49, c) Predikat cukup

dengan skor 2,00-2,74, dan d) Predikat kurang dergjer 1,00-1,99 (Pedoman

Akademik UMP, 2003; 56).

b. Variabel Hasll Pembelajaran Sejarah.

Variabel ini dikembangkan dalam rangka menghimpwata dyang dijaring
dengan tes esay dan data yang dijaring melaluiedrigkala Thurstone untuk mengukur
empati peserta didik. Data yang dihimpun melalsigeay menunjukkan indikasi tingkat
ketrampilanhistorical thinking peserta didik, sementara data yang diperoleh melal
angket Skala Thurstone dapat menunjukkan kadar terppserta didik tentang nilai
yang berkembang dalam masyarakat Banyumas. Kedim gata dijelaskan sebagai
berikut:

1) Data yang diperoleh melalui tes esay, berupsamkgpilan historical thinking
peserta didik dalam mengkritisi nilai-nilai yangk@ndung dalam peristiwa sejarah yang
dipelajari, meliputi: a) ketrampilan mengevaluasmber sejarah berdasarkan bukti-
bukti historis, b) ketrampilan membandingan berdasa analisis sebab-akibat, c)
ketrampilan interpretasi rekaman sejarah berdasaakgumen-argumen historis, dan d)
ketrampilan menyimpulkan atas dasar informasi ylaegnanfaat bagi kehidupan masa
kini (Myers, 2000: 37). Tingkat berpikir kritis tdhtukan dengan skor yang diperoleh
setiap mahasiswa, yaitu: a) kategori sangat baigale skor 3,500-4.00, b) kategori baik
dengan skor 2,75-3,49, c) ketegori cukup dengan zK®-2,74, dan d) kategori kurang

dengan skor 1,00-1,99 (Pedoman Akademik UMP, 2568:
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2) Data yang diperoleh melalui angket. Angket dakan model Skala
Thurstone. Angket tersebut dimaksudkan untuk memadata yang berkaitan dengan
empati peserta didik tentang perkembangan nilantitées diri, keagamaan, integrasi
sosial, solidaritas sosial, dan etos kerja dalansyarakat Banyumas. Empati yang
ditetapkan sebagai hasil pembelajaran - meliputi katdr afektif, kognitif, dan
komunikatif (Scott, 1991: 357-360).

Rentangan skor ditentukan 1 sampai 4. Alternatfagban 1, 2, 3, dan 4 yang
dipilih oleh responden untuk menunjukkan tingkatdsiaian empati tentang pernyataan
yang ada pada item tersebut. Hal ini berarti untekn positif, pilihan angka dapat
menentukan skor responden, dengan ketentuan:

a) pilihan 1 menunjukkan paling sesuai dengan paramahasiswa, skor 4

b) pilihan 2 menunjukkan sesuai dengan perasaaasisaia, skor 3

c) pilihan 3 menunjukkan cukup sesuai dengan, 2kdan

d) pilihan 4 menunjukkan kurang sesuai dengan $kor

Untuk item yang negatif diberlakukan pemberian saraliknya (Riduan, 202: 22).

3. Pengumpulan Data

Dalam penelitian pembelajaran diperoleh datnkitatif yang dijaring melalui
tes dan angket. Tes yang digunakan dalam bentuk wsak menjaring data yang
berkaitan dengan ketrampilan berpikir kritis, seslegan ketrampilan berpikir sejarah
(historical thinking. Sementara itu, angket yang disusun dalam be®iaka Thurstone
digunakan untuk menjaring data yang berupa empegenta didik dengan indikator

afektif, kognitif, dan komunikatif tentang nilaitai yang berkaitan dengan identitas diri,
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keagamaan, integrasi sosial, solidaritas sosiah et@s kerja. Kedua alat tersebut
dijelaskan sebagai berikut:
1) Tes
Tes dalam penelitian ini disusun dalam bentskesay yang digunakan untuk
menjaring data yang berkaitan dengan ketrampilarpikie kritis, sesuai dengan
ketrampilan berpikir sejarahitorical thinking). Materi tes disusun dalam bentuk esay
tersebut dimaksudkan dapat memberi kesempatan &gpeskrta didik dalam rangka
mengembangkan ketrampilan berpikir sejarah, yamtyielari 4 ketrampilan, yaitu:
a) ketrampilan belajar untuk mengevaluasi buktitbsigjarah
b) mengembangkan perbandingan berdasarkan arsaisb-akibat
c) interpretasi rekaman sejarah berdasarkan argangemen historis
d) memiliki perspektif atas dasar penyimpulan infasi yang bermanfaat bagi
kehidupan masa kini (Myers, 2000, 37).

2) Angket
Dalam penelitian pembelajaran diperlukan det@antitatif yang dijaring

melalui angket. Angket yang digunakan dalam ber@kkla Thurstone yang disusun
untuk mengasilkan data berupanse of sociatauempathypeserta didik tentang nilai-
nilai yang berkaitan dengan identitas diri, keagamantegrasi sosial, solidaritas sosial,
dan etos kerja. Sebenarnya empati merupakan gejidalogis yang bersifat subyektif
(Azwar, 1995: 122). Angket disusun berdasarkan kewor-indikator empati, yang
berupa dimensi empati peserta didik terhadap nilai- yang terkandung dalam
peristiwa yang dipelajari. Indikator empati terdlari tiga dimensi, yaitu:

a) Dimensi afektif, berhubungan dengan kapas@as@ang dalam merasakan

apa yang dialami oleh orang lain.
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b) Dimensi kognitif, berkaitan dengan kapasiteseseang dalam membedakan
keadaan afektif orang lain dan cara pandang orang Halam rangka
memahami situasi dari cara pandang lainnya.

c) Dimensi komunikatif, merujuk kepada kemaampumengkomunikasikan
perasaan diri kepada orang lain (Scott, 1997:360).

Mengenai kisi-kisi angket yang digunakan sebagatrimen penjaring data

tentang empati responden yang berkaitan dengan idiatitas diri, keagamaan,
integrasi sosial, solidaritas sosial, dan etosakéiljfemukakan pada tabel berikut:

Tabel 3.1
Kisi-kisi Angket Untuk Menjaring Empati Responden

Nilai Indikator Nomor Item Keterangan

Identitas diri Afektif 1,2,3

Kognitif 4,5,6

Komunikat 7,8,9, 10. 10 item
Keagamaan Afektif 11,12, 13.

Kognitif 14,15, 16

Komunikatif 17, 18, 19, 20. 10 item
Integrasi sosial Afektif 21,22, 23.

Kognitif 24, 25, 26.

Komunikatif 27, 28, 29, 30 10 item
Solidaritas sosial Afektif 31, 32, 33.

Kognitif 34, 35, 36.

Komunikatif 37, 38, 39, 40. 10 item
Etos kerja Afektif 41, 42, 43.

Kognitif 44,45, 46.

Komunikatif 47, 48, 49, 50. 10 item

Agar dapat memenuhi syarat sebagai instrumen ifianglsebelum digunakan
angket diuji tingkat validitas dan reliabilitasnydji validitas menekankan pada validitas
isi (content validity yang berkaitan dengan kesahihan instrumen demsgastansi
substansi/materi yang dipertanyakan menurut ketin yang menyeluruh. Sementara itu

uji reliabilitas menunjukkan koefisien korelasi @antiua perangkat skor yang dihasilkan
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oleh perangkat tes yang sama (paralel), sehinggieetdapat dipercaya atau diandalkan

(Ruseffendi dan Sanusi, 1994: 142-143).

Rumus Uji Validitas : R, = ry (DSy) — DS,
\/DSYZ +DS,” - 2(r,, (DS, )(DSy)

dengan ey = zxy , D& = & ,dan D@= &
JOxA.0y?) Y N

Keterangan :

Ryy = Korelasi antar soal-soal yang dicari jenjangdrasnya
DSx = Standar deviasi skor-skor soal yang dicari valgiya
DSy = Standar deviasi skor total

N = Jumlah responden

X=X=X dany=Y-Y

(Waridjan , 1991: 355).

2
S.
Rumus Uji Reliabilitas : r, , = (”j [ 1. 23 J

n-1 Stz
Keterangan:
ra = Reliabilitas instrumen
n = Banyaknya butir instrumen
> §? = Jumlah varians skor tiap-tiap item
Sf = Varian total

(Suherman, 2001: 160 - 163).

4. Analisis Data
Data yang dijaring melalui tes esay yang berupeakstilanhistorical thinking
ditempatkan sebagai variabel bebas (X), sedangaenydng diperoleh melalui angket
Skala Thurstone, ditempatkan sebagai variabelae(¥). Variabel bebas (X) berupa
standar berpikir kritis sesuai dengan ketrampiietorical thinking berdasarkan empat
indikator, yaitu a) ketrampilan mengevaluasi sumbgjarah berdasarkan bukti-bukti

historis, b) ketrampilan membandingan berdasarkaralisis sebab-akibat, c)
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ketrampilan interpretasi rekaman sejarah berdasaakgumen-argumen historis, dan d)
ketrampilan menyimpulkan atas dasar informasi ylaegnanfaat bagi kehidupan masa
kini (Myers, 2000: 37). Sementara itu variabeikir (Y), yang dijaring malalui angket
Skala Thurstone merupakan data yang berkaitanatgeampati peserta didik tentang
perkembangan nilai identitas diri, keagamaan, natggsosial, solidaritas sosial, dan etos
kerja dalam masyarakat Banyumas, yang meliputikatdr afektif, kognitif, dan
komunikatif (Scott, 1991: 357-360). Pengaruh veaeiaK terhadap variabel Y juga
analisis dengan SPSS tekngtoduct momentuntuk mengetahui pengaruh positif
ketrampilanhistorical thinking terhadap tingkat empati mahasiswa tentang nilai-ni
sejarah yang dipelajari.

Data yang diperoleh sebagai hasil tes ditempat&bagai sub variabel bebas (X)
akan dianalisis untuk mengetahui tingkat berpikiitikk sesuai dengan ketrampilan
historical thinking dengan memperhatikan skor tes yang diperoleh rgpeskdik.
Pemberian skor ditetapkan 1,00-4,00 dengan peajekabagai berikut:

a. skor 3,50-4,00 untuk jawaban yang sangat kptedikatsangat baik

b. skor 2,75-3,49 untuk jawaban yang kritengan predikataik

c. skor 2,00-2,74 untuk jawaban yang cukup krigisghn predikat cukup

d. skor 1,00-1,99 untuk jawaban yang tidak kdésgan predikdturang

Kemudian, data yang diperoleh melalui angket ditethgn sebagai variabel
terikat (Y) diberi skor yang ditentukan dengan &k&dlhurstone. Rentangan skor
ditentukan 1 sampai 4. Alternatif jawaban 1, 2d8n 4 yang dipilih oleh responden
untuk menunjukkan tingkat kesesuaian empati reggrotehtang pernyataan pada setiap
item. Hal ini berarti untuk item positif pilihan gka dapat menentukan skor responden,

dengan ketentuan sebagai berikut:
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a. pilihan 1 menunjukkan paling sesuai dengan paramahasiswa, skor 4

b. pilihan 2 menunjukkan sesuai dengan skor 3

c. pilihan angka 3 menunjukkan cukup sesuai desgan2, dan

d. pilihan angka 4 menunjukkan kurang sesuai desganl.

Sementara itu, untuk item negatif pemberian skdake sebaliknya.

Analisis data digunakan untuk melihat pengarularamériabel adalah teknik
korelasi linier. Analisis korelasi tersebut dilakmk untuk menganalisis pengaruh
kemampuarhistorical thinking (X) terhadap tingkat empati mahasiswa tentangi-nil
nilai sejarah yang dipelajari (Y). Digunakasknik korelasiproduct momentengan
rumus sebagai berikut:

N N> XY - X)0Y)
TN X - 0N Y - (X))

Keterangan :

X = Jumlah skor tes yang diperoleh responden

Y =Jumlah skor angket yang diperoleh responden

XY = Hasil kali skor X dengan skor Y untuk setiapp@sden
X2 = Kuadrat skor tes

Y? = Kuadrat skor angket

N =Jumlah individu yang diteliti

(Arikunto, 1993: 164).

O
Untuk menentukan persamaan garis regresi digunakans : Y =a+bX

a:(ZY)(ZXZ)—(ZX)(ZXY) dan b= NZXY - (ZX)(2Y)
NYX? = (XX)? NZX? - (XX)?

dengan

Untuk menentukan keberartian digunakan Uji t, @ngimus sebagai berikut:

n-2

2
1- rXy

thit =Txy

(Sudjana, 2003 : 8).



